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ABSTRAK 

Zakat pertanian memiliki ketentuan kadar yang dikenal dengan ʿusyr dan 

niṣf al-ʿusyr, tetapi praktik pertanian modern menghadirkan perubahan besar pada 

cara produksi dan pengairan sehingga pembacaan hukum sering berhadapan dengan 

pertanyaan apakah ketentuan kadar itu cukup dipahami sebagai pembagian teknis 

jenis pengairan, ataukah ia menyimpan alasan pembeda yang lebih dalam. Pada 

penelitian ini, akan dibahas beberapa aspek yang berkaitan langsung dengan 

kedudukan dan makna Hadis ʿusyr pada ketetapan miqdār zakat pertanian menurut 

sudut pandang fiqh al-ḥadīś, serta bagaimana relevansi makna hukumnya pada 

praktik zakat pertanian di masa modern.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif kualitatif berbasis studi 

pustaka dengan pendekatan yuridis normatif, yang menelaah Hadis ʿusyr sebagai 

sumber normatif ketetapan miqdār zakat pertanian dengan menggunakan 

pemahaman fiqh al-hadīś dan membaca relevansi makna hukumnya dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual dan melihat penerapan hukummnya pada 

praktik pertanian modern. Data utama bertumpu pada teks Hadis, dilengkapi 

dengan penilaian kualitas riwayat, asbāb al wurūd, pembacaan lafaz dengan fiqh 

al-ḥadīś, serta gambaran historis saat Hadis disampaikan. Hasil pemaknaan tersebut 

lalu dihubungkan dengan perangkat istinbāṭ, dan kontekstualisasi hukum yang 

melihat perkembangan dan dinamika sistem pertanian dari kalsik hingga modern.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan interpretasi ulama dapat 

dipahami melalui dua arus baca yang menempatkan pengairan sebagai penentu, 

tetapi dengan penekanan yang berbeda, salah satunya menonjolkan muʾnah sebagai 

inti pembeda sehingga pengairan dibaca sebagai penanda ada tidaknya beban biaya 

dan kerja yang berulang, bukan sekadar penamaan sumber air. Pembacaan ini juga 

memberi ruang untuk realitas campuran melalui perangkat hitung seperti tiga 

perempat ʿusyr ketika satu lahan mengalami dua pola pengairan dalam satu musim. 

Pada sisi relevansi modern, data pertanian masa kini memperlihatkan pergeseran 

indikator dari sekadar sumber air menuju kompleksitas biaya pengairan dan 

produksi seperti energi, perawatan, penyusutan alat, iuran layanan air, serta biaya 

lain yang dominan, sehingga penerapan ʿusyr dan niṣf ʿusyr lebih selaras dengan 

tujuan zakat bila dikembalikan pada alasan pembeda yang dapat 

dipertanggungjawabkan melalui hadir tidaknya muʾnah yang nyata, sambil tetap 

menjaga niṣāb dan disiplin penetapan kadar. 

Kata Kunci: ‘Usyr, Kontekstualisasi Hukum, Fiqh al-Hadīś, Zakat Pertanian 
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ABSTRACT 

Agricultural zakat is governed by prescribed rates commonly referred to as 

ʿusyr and niṣf al ʿusyr. However, modern agricultural practice has introduced 

substantial changes in production systems and irrigation methods, so that legal 

interpretation often faces a key question, namely whether these rates should be 

understood merely as a technical classification based on irrigation type, or whether 

they embody a deeper distinguishing rationale. This study examines several aspects 

directly related to the status and meaning of the ʿusyr Hadith in determining the 

miqdār of agricultural zakat from the perspective of fiqh al ḥadīth, and it further 

considers the relevance of its legal meaning for the practice of agricultural zakat in 

contemporary settings. 

This research is a qualitative normative legal study based on library research 

and a normative juridical approach. It analyses the ʿusyr Hadith as a normative 

source for determining the miqdār of agricultural zakat by employing a fiqh al 

ḥadīth reading, and it evaluates the contemporary relevance of its legal meaning 

through a contextual approach by observing how the ruling is applied in modern 

agricultural practice. The primary data consist of the Hadith text, supported by an 

assessment of transmission quality, asbāb al wurūd, a fiqh al ḥadīth reading of key 

wording, and the historical setting at the time the Hadith was delivered. The 

resulting interpretation is then connected to the instruments of istinbāṭ and to legal 

contextualization that traces the development and dynamics of agricultural systems 

from classical to modern forms. 

The findings indicate that differences among juristic interpretations can be 

understood through two interpretive currents that both treat irrigation as the 

determining factor, yet with distinct emphases. One current foregrounds muʾnah as 

the core distinguishing element, so that irrigation is read as an indicator of whether 

recurring costs and labor burdens are present, rather than as a simple label for the 

water source. This reading also accommodates mixed realities through calculative 

devices, such as applying three quarters of ʿusyr when a single plot undergoes two 

irrigation patterns within one season. Regarding modern relevance, contemporary 

agricultural data show a shift from a simple focus on water sources to the 

complexity of irrigation and production costs, including energy, maintenance, 

equipment depreciation, water service fees, and other dominant expenses. 

Accordingly, the application of ʿusyr and niṣf al-ʿusyr is more aligned with the 

objectives of zakat when it is anchored to a defensible distinguishing rationale 

through the presence or absence of real muʾnah, while maintaining niṣāb and 

disciplined rate determination. 

Keywords: ʿUsyr, Legal Contextualization, Fiqh al Ḥadīth, Agricultural Zakat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan 

Bahasa lain. Dalam tesis ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

I. Konsonan Tunggal 

Arab Huruf  Latin Keterangan 

 Alīf tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā’ B be ب

 Tā’ T te ت

 Ṡā’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J je ج

 Hā’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D de د

 Żāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Ṣād Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭā’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge غ

 Fā’ F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Waw W we و

 Hā’ H ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Yā’ Y ye ؠ

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis Ḥikmah حِكْمَة 

 ditulis ‘illah عِلَّة 

 

III. Tā’ Marbūṭah di akhir kata  

a. Bila dimatikan maka ditulis dengan h 

 ditulis al-Mā’idah المائدة

 ditulis Islāmiyyah إسلامية 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

b. Bila diikuti degan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 
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الأوَْلِيَاء  كَرَامَة    ditulis Karāmah al-auliyā’ 

 

c. Bila tā’ marbūṭah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h. 

الْفِطْر زَكَاة  ditulis Zakāh al-fitri 

 

IV. Vokal Pendek 

 ـَ

 فَعلََ 
ditulis 

a 

Fa’ala 

 ـِ

 ذ كِرَ 
ditulis 

i 

Żukira 

 ـُ

 يذَْهَب  
ditulis 

u 

Yażhabu 

 

V. Vokal Panjang 

1 
Fatḥah+ alif 

 فلَاَ 

ditulis 

ditulis 

ā 

Falā 

2 
Fatḥah + ya’ mati 

 تنَْسَ 

ditulis 

ditulis 

ā 

Tansā 

3 
Kasrah + ya’ mati 

يل تفَْصِ   

ditulis 

ditulis 

ī 

Tafṣīl 

4 
Ḍammah + wawu mati 

 ا ص وْل

ditulis 

ditulis 

ū 

Uṣāl 

 

VI. Vokal Rangkap 

1 
Fatḥah+ ya’ mati 

حَيْلِى  الزُّ

ditulis 

ditulis 

ai 

az-Zuhailî 

2 
Fatḥah+ wawu mati 

 الدَّوْلَة

ditulis 

ditulis 

au 

ad-Daulah 

 

VII. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأَنَْت مْ 
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 ditulis a’iddat أ عِدَّت

شَكَرْت مْ  لَئِنْ   ditulis la’in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I” 

 ditulis Al-Qur’an الق رْآن

اسْ يَ القِ   ditulis al-Qiyās 

b. Bila diikuti hurus syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya. 

 ’ditulis as-Samā السَّمَآء

 ditulis asy-Syams الشَّمْس  

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapan 

وْض ذوَِي الف ر   ditulis Żawî al-furûḍ 

السُّنَة أهَْل    ditulis Ahl as-sunnah 

X. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf kapital digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital huruf awal nama diri, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ُُرَمَضَانَُُشَهرُْ 
 
ىُ ٱ ِ ُُفِيهُُِٱُنزلَُُِلَّذ

 
لْق رْءَانُ ٱ  

Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fihi al-Qur’ān 
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XI. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat memang memiliki berbagai aspek yang dapat dikaji secara luas, baik 

secara kedudukan, fungsi, nilai, dan ketentuan - ketentuannya. Kedudukan zakat 

sebagai salah satu pilar utama agama islam tidak cukup dikatakan sebagai bukti 

ketaatan manusia kepada sang pencipta, namun secara bersamaan juga sebagai 

bukti kepedulian sesama umat manusia secara nyata. Kedua hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan keberadaan zakat yang memegang peranan krusial baik secara 

keagamaan maupun sosial kemanusiaan. Peran tersebut terlihat dari kontribusi 

besar zakat dalam menunjang keberlangsungan hidup umat dan menciptakan 

kesejahteraan melalui pengentasan kemiskinan masyarkat secara merata. Data 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) menyebutkan telah berhasil 

mendistribusikan dan menyerap dana zakat sebesar Rp 25,57 triliun pada semester 

awal tahun 2024. Data tersebut terkumpul dari berbagai lembaga BAZNAS Daerah 

maupun Provinsi yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia.1 Bahkan, zakat juga 

memilik kontribusi yang nyata dan berperan sebagai sumber keuangan dan sistem 

keuangan negara dari masa ke masa.2 

 

1 Direktorat Kajian dan Pengembangan Badan Amil Zakat, Indonesia Zakat Outlook 2025 

(PUSKAS BAZNAS, 2024), hlm. 34. 

2 Izza Laveda Buditama dan Siti Khozinatun Niam, “Zakat Management In Various Eras 

And Countries, Especially In Indonesia,” Indonesian Scientific Journal of Islamic Finance 3, no. 2 

(2025): 193–206, https://doi.org/10.21093/inasjif.v3i2.11205. 
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Perintah zakat yang turun pada periode Makkah mengalami beberapa proses 

pensyariatan. Bermula pada perintah membagikan sebagian harta dari hasil panen 

yang bersifat sebatas anjuran, kemudian diperjelas dengan turunnya Hadis pada 

periode Madinah tepatnya pada tahun kedua Hijriyah dengan perintah wajibnya 

zakat pertanian secara pasti. Kala itu, zakat banyak mengakomodir harta dan 

penghasilan yang menjadi matapencaharian sebagian besar masyarakat kota Yaśrib 

meliputi pertanian, perdagangan, peternakan di beberapa tempat dan harta emas dan 

perak. 

Dengan demikian kajian pada aspek ini menempatkan zakat sebagai syariat 

yang krusial dan tidak dapat diubah dengan berbagai alasan karena menempati 

posisi penting dalam tatanan syariat islam sesuai dengan Hadis nabi  

3

Disebutkan dalam Hadis tersebut bahwa zakat berada sejajar dengan lima pilar 

rukun islam lainnya seperti syahadat, sholat, puasa, dan haji. Lima rukun islam di 

atas termasuk zakat dikategorikan dalam ibadah asli (mahḍah). Sedangkan selain 

dari itu disebut sebagai ibadah turunan (gairu mahḍah). Pembagian tersebut melihat 

ibadah dari aspek sifat atau asalnya. Dinamakan asli karena ibadah tersebut murni 

dari Allah atau Nabi Muhammad, sebagai Syāri’ yang membawa dan 

menyampaikan syariat sebagai pengatur segala dinamika masyarakat yang berjalan.  

 
3 Abī Abdillāh Muhammad bin Ismail Al-Bukhāri, Shahīh Bukhārī, cet. ke – 5, (Damaskus: 

Dar Ibnu katsīr dan Damaskus: Al – yamamah, 1993), I: hlm 12, Sunah nomor 8, “Kitab al-Īman,” 

“Bab al-Īman.” Sunah dari Ubaidullah Ibn Musa dari Handzalatu Ibn Abi Sufyān dari Ikrīmah Ibn 

Khālid dari Ibnu Umar. 
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Nilai hukum yang terdapat pada surat al-Baqārah ayat ke-43 yang berisi 

perintah penunaian zakat memiliki nilai hukum yang bersifat pasti. Sifat hukum 

yang pasti pada ayat tersebut dapat dilihat baik dari sifat dasar hukumnya yaitu Al-

Qur’an, ataupun makna yang dibawa yang bersifat khusus.4 Selain dari kedua sisi 

tersebut, sifat hukum yang pasti juga dapat diambil dari hakikat ibadah zakat yang 

bersifat asli (mahḍah). Oleh karena itu, perintah zakat yang bersifat pasti tersebut 

memunculkan konsekuensi kafir bagi orang yang mengingkari kebenaran 

perintahnya.5 Hal tersebut terjadi karena dianggap pengingkaran terhadap sesuatu 

yang harus diimani oleh seorang muslim secara langsung dan merupakan sesuatu 

yang disepakati oleh semua ulama dan imam mazhab. Konsekuensi tersebut 

mencakup segala jenis zakat yang telah disepakati secara utuh oleh ulama seperti 

zakat emas, fitrah, ataupun harta benda. Untuk beberapa jenis zakat yang tidak 

disepakati secara menyeluruh seperti zakat harta rampasan, zakat perdagangan, dan 

juga zakat hartanya anak kecil, konsekuensi tersebut tidak berlaku.6  

Salah satu keberadaan zakat yang memiliki peranan krusial di berbagai 

negara dan masa adalah zakat pertanian. Sejak tahun kedua setelah hijrahnya nabi 

tepatnya saat pertama kalinya zakat diwajibkan secara langsung, zakat pertanian 

menjadi salah satu pemasukan kas terbesar milik komunitas muslim di bawah 

kepemimpinan Rasūlulāh. Hal tersebut didorong dengan kondisi tanah dan mata 

 
4 Muhammad Musṫafa Az-Zuḥailī, al-Wajiz fi Uṣūlu al-Fiqh, Cet-2, II (Damaskus: Dar al-

Khair, 2006), hlm. 60. 

5 Ibn Zanki Abi Abdillah Muhammad, Yanābi`ul Ahkāmi fi Ma`rifati al-Ḥalāli wa al-

Ḥarâmi (Kairo: al-Majlīs al-A`la li as-Syu`uni al-Islamiyyah, 2010), hlm 231. 

6 Muhammad Ibn ‘Umar Nawāwī, Nihayatuz az-Zain fi Irsyadil Mubtadi’in, I (Lebanon: 

Dar Al–Kotob Al–ilmiyah, 2002), hlm. 164. 
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pencaharian petani yang mendominasi sebagian besar penduduk Yaśrib kala itu.7 

Kondisi krusial zakat pertanian tersebut bahkan berjalan dan berlanjut hingga 

pemerintahan-pemerintahan setelahnya di bawah kepemimpinan Khulafā ar-

Rāsyidīn dengan dijadikan salah satu sumber utama pemasukan negara dan pencipta 

kesejahteraan masyarakat yang merata. 

Pada pelaksanaan zakat tentunya memiliki beberapa syarat dan ketentuan 

yang harus dipenuhi agar dapat dinyatakan sah. Masing-masing dari syarat maupun 

ketentuan zakat telah menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dilepaskan dari ibadah 

zakat itu sendiri. Terpenuhinya syarat dan ketentuan yang ada menjadi sebuah 

ukuran atas keabsahan dalam menunaikaan zakat. Ketika zakat tidak dapat terlepas 

dari aturan yang ada, maka syarat dan ketentuannya juga akan berlaku dari masa ke 

masa. Keadaan tersebut membuat kedudukan syarat maupun ketentuan yang 

mengatur zakat mempunyai status yang sama. Jika melihat sejarah turunnya 

perintah antar keduanya, terdapat perbedaan waktu dan sumber yang membawanya. 

Jika perintah penunaian zakat menggunakan Al-Qur’an sebagai dasar hukumnya, 

berbeda dengan ketentuannya yang sebagian bear berasal dari Hadis Nabi sebagai 

dasar hukum yang membawanya. Hal tersebut membuka ruang bagi seseorang 

untuk memahami ketentuan tersebut secara berbeda atau tidak pasti seperti yang 

ada pada perintah wajibnya zakat. Maka, sifat asli (maḥḍah) ataupun sifat hukum 

yang pasti pada perintah zakat tidak dapat diartikan secara langsung bahwa syarat 

dan ketentuannya juga bersifat pasti. Selain itu, perbedaan pandangan antara 

 
7 Ḥasan Barāhim, “az-Zirā’ah fi Syibhi Jazīratil ‘arabiyyah qabla al-Islām,” Malek Bennbi 

Journal Of Reasearch and Studies 2, no. 2 (2020): 21. 
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sebagian besar ulama dan Imam Hanafi terhadap salah satu ketentuan zakat (nisab)8 

pada zakat pertanian menunjukkan ketidakpastian hukum atau interpretasi ganda 

terhadap ketentuan yang ditetapkan.  

Syarat dan ketentuan yang bersumber dari Hadis menunjukkan posisi dan 

keberadaan Hadis sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an yang memiliki 

beberapa fungsi seperti penjelas, pembatas, dan penentu hal yang belum disebutkan 

dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini, ketentuan yang belum disebutkan dalam Al-

Qur’an menempatkan Hadis pada posisi penjelas dan penentu aturan yang tidak 

disebutkan dalam Al-Qur’an. Maka, keberadaan Hadis tersebut sama pentingnya 

dan bernilai hukum yang wajib diikuti seperti halnya perintah dan aturan dalam Al-

Qur’an.  

Namun, keadaan antara awal diperintahkannya zakat pertanian dan keadaan 

masa kini dengan segala perkembangannya memiliki beberapa perbedaan, sehingga 

perlunya beberapa kontekstualisasi terhadap pemaknaan hukum yang ada pada 

Hadis al-’usyr. Seperti yang diteliti Nur dan Anwar di desa Beramban raya 

Kabupaten Tanah Laut yang salah satu temuannya adalah bahwa ketentuan yang 

telah disampaikan pada awal diperintahkan zakat berdasar pada konsep pertanian 

tradisional yang hanya mengandalkan air hujan dan air buatan yang memakan biaya 

yang relatif rendah. 9 Selain itu, keadaan saat itu hanya mempertimbangkan biaya 

pengarian saja dan tidak kepada biaya operasional lain seperti pupuk, penggunaan 

 
8 Yusrī Abdul `alīm dan Hisyām Ibrāhīm, “Riyāḍu al-Afhāmi bi at-Ta`liq `alā Ihkāmi al-

Ahkām Syarḥi Umdatu al-Aḥkāmi, (Kairo: Jāmiatu al-Azhar qiṫāi Uṣuli ad-Dīni, t.t), hlm. 170. 

9 Nur Paidha Rahma dan Anwar Hafidzi, ZAKAT PERTANIAN PADA SISTEM PERTANIAN 

MODERN:, 3 (2025). 
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alat, dan pemilihan varietas unggul guna memaksimalkan hasil produksi. Selain itu, 

praktik zakat pertanian juga mengalami perbedaan pada penerapannya disebabkan 

kurangnya religiusitas seorang muslim,10 kurang terjangkaunya zakat, dan 

kurangnya pemahaman terhadap adanya ketentuan yang harus dikeluarkan.11 

BAZNAS mencatat masih banyaknya inkonsistensi dalam menghitung dan 

mengeluarkan besaran harta yang harus dikeluarkan seseorang setelah berhasil 

memanen.12 Saifuddin dan Dewi menyatakan dalam penelitiannya jika kadar 

besaran zakat pertanian yang ditentukan kala itu sudah tidak relevan lagi dengan 

keadaan di Indonesia, karena terdapat perbedaan geografis dan antropologis yang 

mendasar antara keduanya.13 Di Malaysia ketentuan besaran persentase miqdar 

zakat juga mengalami perbedaan. Menurut hasil temuan dalam penelitian tersebut, 

adanya biaya tambahan dan tanggungan yang harus dikeluarkan seorang petani 

untuk menutup biaya operasional menjadi salah satu alasan penentuan tarif zakat 

pertanian.14  

 
10 Dyah Citra Resmi Pitaloka dan Sri Abidah Suryaningsih, “Analisis Praktik Pelaksanaan 

Pembayaran Zakat Pertanian (Studi Pada Petani Padi Desa Plumbungan),” Junal Ekonomika dan 

Bisnis Islam 5, no. 3 (2022): 65–77. 

11 Abdul Ardiansyah, Yusuf dan Halim, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Penerapan Zakat Pertanian di Desa Belapunranga Kecamatan Parangloe Kabupaten Goa,” Journal 

of Law, Economic and Sharia (Ecolawria) 1 (2025): 289–300. 

12 “Nisab dan Kadar Zakat Pertanian,” BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional), t.t., 

https://baznas.go.id/artikel-show/Nisab-dan-Kadar-Zakat-Pertanian/241. 

13 Saifuddin dan Dewi Fatimah, “Penentuan Kadar Zakat Pertaniandan Relevansinya 

Terhadap Pertanian Masyarakat Industri Di Indonesia,” Qawãnïn Journal of Economic Syaria Law 

7, no. 1 (2023): 94–116, https://doi.org/10.30762/qaw.v7i1.207. 

14 Faculty of Syariah and Law, Institute of Fatwa and Halal, Universiti Sains Islam 

Malaysia, Negeri Sembilan, Malaysia dkk., “Dynamic of Diversity of Rate Establishment in the 

Practice of Agricultural Zakat Collection in Malaysia,” Kajian Malaysia 41, no. 2 (2023): 1–20, 

https://doi.org/10.21315/km2023.41.2.1. 
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Dorongan terbesar yang menyebabkan hal itu terjadi adalah keberadaan 

konsep, sistem dan kegunaan pertanian yang bergeser dan berkembang pada setiap 

masanya. Sistem pertanian yang klasik tidak banyak memperhitungkan biaya diluar 

pengairan, sehingga ketentuan besaran persentase miqdarnya juga hanya berdasar 

pada perhitungan pengairan apakah menggunakan air hujan atau adanya usaha lain 

untuk mengairi sawah tersebut. Namun keberadaan sistem pertanian yang semakin 

berkembang menuntut adanya pemaknaan ulang dengan adanya biaya operasional 

di luar pengairan seperti biaya pupuk, biaya mesin beserta bahan bakarnya, atau 

pilihan varietas yang unggul demi mendorong produktifitas pertanian yang lebih 

bagus dan besar.15 

Dalam pembahasan syarat dan ketentuan yang berlaku pada zakat, 

perbedaan paham dan hasil hukum juga terjadi seperti yang terdapat pada jenis-

jenis zakat. Perbedaan tersebut tetap terjadi meskipun antara perintah dan syarat 

ketentuannya memiliki hukum yang sama wajibnya. Seperti batas minimal pada 

zakat pertanian,16 sifat harta yang masuk golongan wajib zakat,17 ataupun ketentuan 

periode kepemilikan terhadap harta zakat.18 Dalam hal aturan dan ketentuan zakat, 

hanya aturan mustahik zakat saja yang sama pastinya dengan perintah penunaian 

zakat karena menggunakan Al-Qur’an sebagai dasar hukumnya.19 Selain 

 
15 “(Pdf) Pertanian Tradisional Dan Modern Di Indonesia,” Diakses 15 Januari 2026, 

Https://Www.Researchgate.Net/Publication/357052477_Pertanian_Tradisional_Dan_Modern_Di_I

ndonesia. 

16 Yusrī Abdul `alīm dan Hisyām Ibrāhīm, “Riyāḍu al-Afhāmi bi at-Ta`liq `alā Ihkāmi al-

Ahkām Syarḥi Umdatu al-Aḥkāmi, (Kairo: Jāmiatu al-Azhar qiṫāi Uṣuli ad-Dīni, t.t), hlm. 171. 

17 Ibid., hlm. 170. 

18 Taqiyu ad-Dīn Abī Bakar, Kifāyatu al-Akhyār fi Gāyati al-Ikhtiṣāri, cet. ke-3 (al-

Maktabah at-Taufīqiyyah, 2014). 

19 At – Taubah (9): 61. 
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konsekuensi hukum di atas, sifat mutlak yang terdapat pada perintah penunaian 

zakat juga menciptakan adanya interpretasi mutlak terhadap zakat kepada sebuah 

ibadah yang spesifik dengan syarat dan ketentuannya.20  

Adanya perbedaan yang disebutkan tentunya memiliki hubungan erat 

dengan cara seorang ahli fikih atau mujtahid memberikan sebuah pemaknaan 

terhadap teks yang ada dan konteks yang sedang berjalan saat pendapat tersebut 

disampaikan. Beberapa ketentuan zakat yang diambil dari sumber hukum berupa 

Hadis disebutkan dengan menggunakan redaksi ‘usyr atau niṣfu al-’usyr pada zakat 

pertanian, atau rub’u al-’usyr pada zakat emas maupun perdagangan. Angka-angka 

tersebut tidak dapat diinterpretasikan selain yang dituliskan, sehingga adanya 

pemahaman ganda dalam angka tersebut dapat terhindarkan. Namun, adanya 

dinamika yang berbeda dan perkembangan pertanian yang semakin kompleks, 

mengindikasikan adanya kebutuhan pemahaman hukum baru yang sesuai dengan 

konteks dan keberadaan yang sedang terjadi.  

Melihat dari sisi pemaknaan dasar hukum dan perbedaan pelaksanan yang 

sangat dinamis, memberikan celah dalam memahami pelaksaan ketentuan ‘usyr 

tersebut secara dinamis. Maka, kontekstualisasi hukum disini disebut sangat 

penting dalam menentukan makna hukum sebuah hadis sebagai sumber ketentuan 

utama yang telah ditetatapkan ratusan tahun yang lalu. Maka, beberapa fakta yang 

berhasil dikumpulkan, menjadi salah satu alasan utama yang dijadikan dasar 

penelitian ini dalam mencari pemaknaan dan praktik hukum yang berlaku dalam 

 
20Majdī Şaliṣ, “Rābiṫatu Ulamā Ahli as-Sunnah wa al-Jamā`ah”, 

https://www.rabtasunna.com/2937, akses 9 Oktober 2025. 

https://www.rabtasunna.com/2937
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ketentuan zakat pertanian. Perbedaan tersebut, mengarah pada perlunya 

kontekstualisasi terkait hukum hadis al-’usyr sebagai sumber hukum. Dengan 

adanya kesenjangan antara praktik dan teks yang ada, maka pemaknaan dan 

penerapan hukum pada Hadis mengalami problem yang cukup besar karena 

keberadaan syarat dan ketentuan mencptakan ketidak seimbangan dan menjadikan 

keadilan yang ada dalam tujuan pensyariatan zakat tidak dapat terlaksana. 

Kontekstualisasi pada makna hukum hadis perlu dilakukan tanpa merubah urgensi 

Hadis sebagai sumber hukum yang wajib diikuti. Adanya kontekstualisasi tersebut 

dalam rangka membenahi dan meneguhkan urgensi Hadis dalam tatanan sumber 

pensyariatan hukum islam.  

B. Batasan Masalah 

Pada peneltian ini diperlukan adanya beberapa batasan yang akan mengarahkan 

dan menunjukkan agar penelitian ini dapat terarah dengan baik dan tepat pada fokus 

masalah dan problem yang diangkat. Berikut batasan-batasannya:  

1. Objek pada penelitian ini terfokuskan pada satu Hadis yang diriwayatkan 

oleh Abdullah Ibn Umar dan Jabir Ibn Zaid yang membahas ketentuan 

miqdar dan besaran persentase tarif zakat pertanian. 

2. Kajian dalam Hadis tersebut terfokus pada aspek hukumnya atau fiqh al-

hadis dan bukan pada aspek selain hukum seperti budaya, bahasa, maupun 

sejarahnya (filologisnya). 

3. Interpretsi hukum Hadis disini dibatasi hanya pada pendapat ulama fikih dan 

empat Imam Mazhab utama (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali). 
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4. Fokus pada penelitian ini dibatasi hanya pada zakat pertanian dan ketentuan 

al-’usyr dan nişf al-’usyr. 

5. Penerapan implikasi hukum yang muncul hanya ditujukan pada praktek 

pertanian modern dan kaitannya dengan pengairan dan biaya produksi. 

6. Batasan yang terakhir dan krusial adalah jenis penelitian ini yang termasuk 

dalam kategori penelitian normatif kualitatif yang megambil data dari 

pustaka. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, muncul beberapa pertanyaan 

yang dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kedudukan dan makna Hadis ‘usyr pada ketetapan qadar zakat 

pertanian menurut sudut pandang fiqh al-hadīś? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk interpretasi ulama terhadap Hadis ‘usyr dalam 

menentukan kadar zakat pertanian? 

3. Bagaimanakah relevansi hukum Hadis ‘usyr pada penerapan praktik zakat 

pertanian di masa modern saat ini? 

D. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini, hal yang dijadikan sebagai tujuan adalah sebagai berikut:  

1. Dapat memaknai hukum Hadis ‘usyr tentang ketentuan zakat pertanian dan 

diselaraskan dengan dinamika konteks yang ada, sehingga penggunaan 

Hadis tersebut tidak bermasalah dengan perkembangan pertanian masa 

kini.  
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2. Pemaknaan terhadap Hadis, baik secara khusus pada ketentuan zakat 

pertanian maupun zakat selain pertanian berjalan sesuai ketentuan umum 

syariat dan kemaslahatan. 

3. Menemukan hukum dan konsekuensi yang terdapat pada Hadis ketentuan 

zakat dengan tepat, sehingga penggunaan Hadis tersebut tidak bermasalah 

dengan konteks yang ada dan tidak menjadi penghalang terhadap 

kesahihan penunaian zakat. 

E. Telaah Pustaka 

Dalam satu kitab Hadis terkenal yang berjudul Muwaṭṭa’ milik Imam Malik 

disebutkan bahwa  

21

Hadis tersebut dijelaskan sebagai pertanda bahwa secara keseluruhan segala 

ketetapan terkait agama baik ibadah maupun muamalah ketentuan dan ketetapannya 

telah diatur secara lengkap.22 Maka, adanya interpretasi ulang terhadap sebuah 

sumber hukum merupakan perluasan ataupun penyesuaian antara makna sumber 

utama dan kejadian yang selalu dinamis.23 Di sisi lain, perluasan tersebut juga 

menjadi bekal yang penting dalam penetapan ketentuan baru yang dibutuhkan oleh 

muslim pada zaman tertentu.  

Dalam sebuah penelitian, zakat diteliti dari konsep yang menyebutkan nilai 

syariah yang dibawanya. Nilai Syariah dan konsep zakat tersebut dapat terlaksana 

 
21 Mālik bin Anas, Al-Muaṭṭa‘, (Lebanon: Dār Iḥyā at-Turaṡ, 1985) hlm. 899. 

22 Muhammad ‘Ali as-Says, “Nasy’atu al-Fiqhi wa Ijtihādī”, (Kairo: Maṭba’ah al-

Amīriyah, 2018), hlm. 10. 

23 Ibid, hlm. 11. 
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secara maksimal dengan berbagai cara salah satunya yaitu transformasi. Hal 

tersebut disebutkan dalam jurnal Novita Ayu, dkk dengan mengambil nilai nilai 

utama syariah islam dan menerapkannya dalam kehidupan bernegara sehingga 

menghasilkan produk hukum yang efisien dan efektif.24 Dengan adanya 

transformasi tersebut bukan berarti syariat yang dibawa tidak dapat beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. Namun, kemampuan dapat ditransformasi 

tersebutlah yang menandakan syaariat islam dapat digunakan tanpa batasan waktu 

dan tempat. 

Kontekstualisasi merupakan salah satu cara yang yang berhasil dijadikan 

sebagai bukti bahwa sebuah sumber hukum itu dapat digunakan dengan berbagai 

cara dan di berbagai tempat yang berbeda sesuai dengan aturan dan kaidah umum 

syariat islam. Pemaknaan ulang juga terjadi secara nyata dilakukan oleh Ilham 

Tohari dan Moh. Makmun. Bahkan, keduanya membuat ketetapan ulang pada zakat 

pertanian dengan berdasar bahwa syariat islam itu bersifat elastis dan rigid sehingga 

menrunkan nilai zakat tersebut dari 5% menjadi 2,5%.25 Penentuan tersebut diukur 

dengan menakar kemaslahatan yang tercipta antar keduanya (5% dan 2,5%). 

Temuan tersebut sejalan dengan yang ditemukan Hendri dan Faiz yang mengutip 

peraturan pemerintah yang mengubah ketetapan dasar pengeluaran zakat yang 

 
24 Novita Ayu Fitri W. dkk., “Transformasi Konsep Hukum Zakat: Dari Tekstualisme 

Syariah ke Institusionalisasi Negara,” Jurnal Pajak dan Analisis Ekonomi Syariah 2, no. 2 (2025): 

57–65. 
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dihitung dari biji-bijian ke satuan beras karena lebih memberikan kemanfaatan dan 

tidak memberatkan petani.26 

Kemaslahatan tersebut juga digunakan ukuran dalam penentuan zakat 

ternak kuda ketangkasan pada penelitian Desertasi milik Nasution dengan 

membandingkan harga kuda ternak dan ketangkasan yang tidak dapat disamakan 

karena nilai keduanya sangat berbeda. Atas dasar itu, penelitiannya menyampaikan 

perlunya penghitungan atau penetapan ulang terhadap nilai zakat kuda ketangkasan 

yang sesuai dengan nilai dan harga kuda tersebut.27 Penelitian ini juga ikut 

memberikan penjelasan bahwa nilai zakat yang disebutkan dalam beberapa Hadis 

juga harus dilihat dari segi kemaslahatan dan keseimbangan terhadap realita yang 

terjadi. 

Hukum yang dibawa oleh Hadis ketentuan zakat khususnya zakat pertanian 

mengalami pemaknaan ulang diberbagai tempat. Salah satunya dilakukan oleh 

Hamat Zahri dalam pelaksanaan penunaian zakat di negara Malaysia. Dalam 

jurnalnya mengatakan bahwa ketentuan pada zakat pertanian yang disampaikan 

pada kitab sabilul muhtadin karya Muhammad al-Banjari perlu adanya 

kontekstualisasi terhadap keadaan masyarakat terkini. Hal tersebut dikarenakan 

semakain luasnya konteks dan kebutuhan sehingga tujuan syariah yang dibawa 

dapat terlekasana dan tersampaikan. Pemaknaan ulang terhadap ketentuan zakat 

 
26 Hendri Setiyo Wibowo dan Faiz Fadhlurrahman, Criticism Of The NisabAgricultural 

Zakat in The Indonesian National Mazhab, t.t. 

27 Tazkia Nasution, ““Relevansi Nisab dan Kadar Zakat Atas Hewan Ternak Kuda (Tinjauan 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Dan Peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2014 Tentang Syarat dan Tata Cara Penghitungan Zakat Mal 

dan Zakat ” (Universitas Islam Indonesia, 2024). 
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juga dinilai perlu karena seperti penemuan Affan yang meneliti pelaksanaan 

ketentuan zakat yang masih menemukan banyaknya biaya yang harus dikeluarkan 

untuk menutupi biaya operasional dari mulai awal penanaman hingga proses 

panen.28  

Waluyo juga menyebutkan dalam desertasinya jika kajian zakat sudah tidak 

relevan lagi dengan menggunakan standarisasi yang dibentuk ratusan abad yang 

lalu. Dengan alasan tersebut, zakat yang telah dimaknai sebagai ibadah ia konstruk 

dengan makna baru melalui pendekatan nilai nilai yang menjadi ciri khas 

muamalah. Dengan demikian, konstruksi baru terhadap makna zakat yang bergeser 

menjadi muamalah memberikan implikasi hukum baru terkait pelaksanaan dan 

dinamikanya yang bergeser mengikuti nilai nilai muamalah.29 

Berbeda dengan penelitian yang ditemukan sebelumnya, dinamika yang 

berjalan terkait kajian tentang zakat tidak berhenti pada kajian reinterpretasi 

terhadap nilai zakat. Salah satunya yaitu kajian tersebut ditulis oleh Nora Maulana 

yang memfokuskan interpretasi terhadap objek yang dizakatkan. Dalam jurnalnya, 

penggunaan turtās dan kondisi masa kini menjadi objek utama kajian tersebut. 

Dengan memetakan antara keduanya sehingga didapatkan beberapa fakta bahwa 

banyak terdapat temuan pengembangan terhadap objek zakat salah satunya zakat 

pertanian.30 

 
28 Moh Sa’i Affan dan Maisyaroh, “Analisis Pelaksanaan Zakat Pertanian Padi Perspektif 

Hukum Islam,” An-Nawazil Jurnal Hukum dan Syariah Kontemporer, 1, vol. 5 (Maret 2023): 1–25. 

29 Waluyo, “ Zakat Pertanian Perspektif Maqāşid Syrī’ah”, Desertasi doktor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2022), hlm. 285. 

30 Nora Maulana, “Preferensi Objek Zakat Fase Klasik dalam Aklimatisasi Hukum dan 

Problematika Fikih Kontemporer,” Syarah: Jurnal Hukum Islam & Ekonomi 12, no. 1 (2023): 27–

47, https://doi.org/10.47766/syarah.v12i1.1503. 
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Adanya kontekstualisasi aturan dan ketentuan yang terdapat pada zakat 

menempatkan Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama. Artinya, 

kontekstualisasi tersebut harus mengarah pada nilai dan nilai yang djaga sebagai 

tujuan syariah dengann tanpa mengurangi urgensi Hadis sebagai sumber hukum 

utama. Dalam kajian tersebut, pemahaman terhadap keduanya harus tepat dan 

sistematis dalam menyimpulkan sebuah hukum. Meskipun kontekstualisasi 

terhadap aturan yang ada di keduanya tidak memunculkan hukum baru, namun hasil 

dari kosntekstualisasi tersebut menjadikan kedudukan Al-Qur’an maupun Hadis 

terbukti langgeng tanpa batasan waktu dan tempat.31 

Salah satu disiplin ilmu yang penting dalam pembentukan sebuah makna 

hukum baru adalah usul fikih dengan menggunakan teori istinbāṭ dan istidlāl. Di 

dalamnya, terdapat berbagai teori yang dientuk untuk memahami sumber utama Al-

Qur’an maupun Hadis dengan benar. Adanya ilmu Maqāşid menambah kajian ilmu 

usul fikih semakan kompleks dan komprehensif. Adanya pro kontra antar ulama 

terkait peggunaan istiḥsān dan maşlaḥaḥ mursalah, dan juga urf sebagai teori 

konseptual pembantu, Sugeng Sugiyono dkk menyebutkan Urf sebagai instrumen 

istinbaṭ hukum yang perlu ditambahkan. Dalam bukunya yang berjudul Antologi 

Studi Islam menyebutkan terdapat pesan tersurat pada sebuah ayat Al-Qur’an akan 

perlunya menggunakan urf dalam istinbath hukum karena terdapat beberapa 

ketentuan lebih baik ketika menggunakan adat kebiasaan baik yang sudah berjalan. 

Ilmu usul fikih.32 

 
 

32 Agus Moh. Najib, “Al-Qur’an, Al-Sunnah, an Al-‘Urf Sebagai Tiga Sumber Hukum 

Islam: Rekonstruksi Konsep MashadirAl-Ahkam dalam Ilmu Ushul Fikih,” dalam Sugeng Sugiono, 
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Dari beberapa penemuan di atas, kajian zakat mengerucut pada satu 

perubahan yang disaranakan yaitu perlunya penetapan ulang tentang nilai terhadap 

harta zakat khususnya zakat pertanian. Hal tersebut tentunya didorong oleh kaidah 

syariah umum yang menyatakan kemampuan adaptasi syariah dengan dinamika 

kehidupan. Namun, dibalik kemunculan saran tersebut, belum ditemukan kajian 

yang menyebut bagaimana sifat hukum Hadis yang membawa ketentuan zakat 

menggunakan angka secara spesifik. Penyebutan Hadis dengan menggunakan 

bilangan merupakan nilai yang tidak dapat diinterpretasikan secara ganda, sehingga 

angka tersebut dapat dikatakan sesuatu yang pasti. Namun, kepastian hukum yang 

mengikat harus dapat dilihat dari dua sisi yaitu dari segi sifat dasar hukum dan 

lafadz yang digunakan.33 

F. Kerangka Teoritik 

Agar tujuan yang diharapkan dari penelitin ini tercapai dengan baik, maka pada 

bagian ini perlu memaparkan secara singkat gambaran teori atau kerangka konsep 

yang akan digunakan untuk melihat sebuah permasalahan. Dari kerangka ini juga 

dapat dijadikan sebagai gambaran alur terkait teori apa saja yang akan menganalisa 

data pada penelitian ini secara umum. 

 Pada proses pmaknaan hukum zakat ini, salah satu disiplin ilmu atau 

kerangka berpikirnya adalah Usul Fikih agar dapat diketahui baik secara 

kedudukan, nilai hukum, dan implikasinya hukum yang dibawa dalam Hadis 

 

dkk., Antologi Studi Islam: cet-1, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta , 2004), 

hlm. 223. 

33 Muhammad Musṫafa Az-Zuḥailī, al-Wajiz fi Uṣūlu al-Fiqh, cet-2, (Damaskus: Dar al-

Khair, 2006), hlm. 314. 
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tersebut. Dar el Ifta’ menegaskan keberadaan ilmu tersebut dijadikan sebagai alat 

dengan maksud munculnya tujuan lain berupa pemaknaan, penerapan, bahkan 

pengembangan sebuah makna hukum.34 Dalam Al-Wajiz disebutkan, tema 

pembahasan atau objek kajian ilmu ushul fikih adalah pembahasan sebuah ayat 

ataupun dalil pada proses produksi hukum (fikih).35 

 Pembahasan unsur yang terdapat pada Hadis, terlebih tentang suatu aturan 

atau syariat yang dibawanya perlu menggunakan konsep dan komponen yang jelas. 

Namun, sebelum itu perlu adanya pemahaman terkait posisi dan kedudukan Hadis 

dalam heirarki atau urutan sumber hukum islam. Pemahaman tersebut digunakan 

untuk menentukan otoritas dan fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an dalam sebuah 

syariat. Setidaknya ada tiga fungsi Hadis dalam sebuah pensyariatan yang 

berhubungan dengan syariat dan hukum yang ada pada Al-Qur’an. Keadaan yang 

ada pada Hadis dalam sebuah syariat tidak dapat melampaui otoritas yang ada pad 

Al-Qur’an, baik secara nilai-nilai atau pemahaman tekstualnya. Maka, keberadaan 

hukum yang ada pada Hadis harus mempertimbangkan nilai-nilai yang terdapat 

pada hikmah pensyariatan ibadah yang bersumber dari Al-Qur’an. Dalam hal ini, 

adanya pemaknaan hukum pada syarat dan ketentuan zakat pertanian yang 

 
34 Dār el Iftā`Al- Miṣriyyah, https://www.dar-

alifta.org/ar/fatwaconcepts/details/190/%D9%82%D8%B7%D8%B9%D9%8A%D8%A9-

%D8%A3%D8%B5%D9%88%D9%84-%D8%A7%D9%84%D9%81%D9%82%D9%87 , akses 

31 Oktober 2025. 

35 Muhammad Musṫafa Az-Zuḥailī, “al-Wajiz fi Uṣūlu al-Fiqh”, cet-2, (Damaskus: Dar 

al-Khair, 2006), hlm. 29. 

https://www.dar-alifta.org/ar/fatwaconcepts/details/190/%D9%82%D8%B7%D8%B9%D9%8A%D8%A9-%D8%A3%D8%B5%D9%88%D9%84-%D8%A7%D9%84%D9%81%D9%82%D9%87
https://www.dar-alifta.org/ar/fatwaconcepts/details/190/%D9%82%D8%B7%D8%B9%D9%8A%D8%A9-%D8%A3%D8%B5%D9%88%D9%84-%D8%A7%D9%84%D9%81%D9%82%D9%87
https://www.dar-alifta.org/ar/fatwaconcepts/details/190/%D9%82%D8%B7%D8%B9%D9%8A%D8%A9-%D8%A3%D8%B5%D9%88%D9%84-%D8%A7%D9%84%D9%81%D9%82%D9%87
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bersumber dari Hadis harus berada di bawah koridor nilai dan hikmah pensyariatan 

zakat sebagai distributor keadilan yang merata.36 

Pernyataan tersebut bermakna bahwa ilmu ushul fikih ini digunakan dengan 

tujuan lain yaitu usaha memahami kalam Allah maupun Rasul - Nya. Uniknya, yang 

dipahami sebagai memahami di atas menggunakan diksi mu’aāmalah yang 

menunjukkan bahwa ayat maupun sabda Nabi merupakan sebuah hal yang memiliki 

dinamika tersendiri. Dinamika yang dimaksudkan dalam teks tersebut adalah 

adanya singgungan dengan konteks baik berupa respon keadaan, jawaban 

pertanyaan, dan penjelas aturan ibadah yang belum ditentukan. Maka, Hadis ‘usyr 

yang menjadi dasar ketentuan kadar zakat pertanian, akan dipahami dengan teori 

usul fikih dengan mencari makna dari sebuah kata (fiqh al-hadīś) yang mencari 

makna bukan hanya melalui kata yang terlihat saja. Selain dari sudut pandang 

lafadznya, fiqh al-hadiś mengungkap adanya konteks yang terjadi (asbab al-

wurūd). Di samping itu, pensyariatan dan hukum yang ada tidak dapat dilihat dari 

teksnya saja, namun dapat dilihat nilai-nilai dan hikmah yang melatarbelakangi 

adanya muncul syariat, perintah, dan syarat beserta ketentuan terkait sebuah ibadah.  

Menentukan hukum hadis (istinbāṭ) hukum berarti menciptkan ketentuan 

baru terhadap sebuah Hadis yang telah beralaku dan berjalan dalam sebuah 

dinamika hukum islam. Dalam proses ini, terdapat beberapa macam cara ataupun 

langkah yang digunakan setiap ulama fikih dan imam mazhab dan menjadi 

karakteristik setiap ulama dan Imam mazhab. Seperti penggunaan istiḥsān dan 

 
36 Alī al-Khafīf, Makānat al-Sunnah fī Bayān al-Aḥkām al-Islāmiyyah (Majmū‘ al-Buḥūth 

al-Islāmiyyah, 2017), hlm. 22. 
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pendapat ahli Madinah yang identik dengan metode istinbāṭ Imam Malik, dan 

penggunaan maşlaḥah mursalah yang identic dengan metode istinbāṭ Imam 

Syafi’i.37 Metode istinbāṭ juga berkembang di kalangan ulama fikih yang hingga 

kini sering digunakan dalam kajian fikih kontemporer yaitu maqāşid as-syarī’ah 

yang dipopulerkan mulai Imam Syaṭibī dan dikembangkan oleh Ibn ‘Asyūr, hingga 

Jasir Audah. Dalam penelitian ini, teori istinbāṭ mengupayakan beberapa hal yang 

mendorong proses kontekstualisasi. Pada pembahasan ini, beritinbāṭ adalah 

menghadirkan makna dan pertimbangan baru terhadap penentuan kadar zakat dari 

sistem pengairannya. Dari Hadis ‘usyr tersebut, juga akan dipahami menggunakan 

teori istinbāṭ Hadis sebagai sumber hukum kadar zakat pertanian, terhadap 

relevansinya pada sistem pertanian yang modern. Dari keadaan tersebut, maka 

kedudukan Hadis sebagai sumber hukum tidak terganggu urgensinya dan 

kedudukannya tetap wajib diikuti. 

Dalam proses kemunculannya sebagai syariat, zakat pertanian memiliki 

beberapa hal yang menjadi dasar konstruksi dari ibadah zakat yang diambil dari 

hasil bumi (pertanian) dalam sebuah bangunan syariat atau fikih. Aspek-aspek yang 

mendasari konstruksi tersebut meliputi syarat dan rukun yang melekat pada zakat 

khususnya zakat pertanian. Kemudian niṣāb atau batas minimum harta yang 

menjadikan wajibnya zakat pertanian dan besaran jumlah yang harus dikeluarkan 

setelah dinyatakan masuk dalam batas minimum sebuah zakat. Selain aspek yang 

telah disebutkan, aspek berupa nilai dan pinsip-prinsip yang mendasaari 

 
37 Muhammad Ali as-Says, Nasy’atu al-Fiqhi wa Ijtihādī (Maṭba’ah al-Amīriyah, 2018), 

hlm. 91. 
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kemunculan zakat seperti nilai keadilan dan konsep maslahat yang ada pada zakat 

pertanian itu sendiri. 

Pada proses kontekstualisasi, setelah Hadis tersebut ditelti secara mendalam 

baik dari sisi makna, nilai, dan tujuannya diakhiri dengan proses kontekstualisasi 

dengan menggunakan teori kontekstual hukum pada Hadis dengan memperhatikan 

dan membandingkan baik keadaan maupun konsep yang ada pada pertanian zaman 

awal islam dan perkembangannya pada praktik pertanian modern. Selain 

membandingkan keberadaan sistemnya, kontekstualisasi juga perlu melihat 

penetapan miqdar zakat yang digantungkan pada proses irigasi pada sistem 

pertanian tradisional dan penggunaan teknologi maupun operasional pendorong 

produksi pada sebuah sistem zakat pertanian. Tentunya kontekstualisasi ini tetap 

mempertimbangkan dan memperhitugkan adanya kemaslahatan dan keadilan yang 

tercipta pada sistem pertanian baik tradisional maupun modern, sehingga 

keberadaan Hadis secara substansi tidak tegeser dengan adanya kontekstualisasi ini. 

G. Metode Penelitian 

 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian hukum normatif 

kualitatif dengan mengambil sumber dari studi pustaka berupa buku-buku yang 

berhubungan dengan tema dan judul. Dengan meneliti secara penetapan hukum 

miqdar zakat pertanian yang disebutkan sebuah Hadis. Penelitian ini juga 

menggunakan fakta perkembangan interpretasi hukum pada Hadis ‘usyr dan 
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penerapannya.38 Sejalan dengan yang dikatakan Peter Mahmud Marzuki jika 

keberadaan penelitian normatif ditujukan untuk merespon hukum terkini 

dengan kaidah yang suda ditetapkan.39 

 Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif yang menelaah objek alamiyah berupa 

fakta perkembangan interpretasi hukum Hadis ‘usyr dan fakta perkembangan 

sistem dan konsep pertnian yang berjalan dari masa awal diperintahkannya 

zakat dan masa modern seperti sekarang ini. Kemudian, pemaknaan mendalam 

pada sebuah fakta dengan pemaknaan fiqh al-hadīś disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif, sehingga dapat menggambarkan ketetapan dan 

kontekstualisasinya dalam sebuah sistem pertanian yang telah berkembang.40  

 Sumber Data 

Dalam hal ini, sumber utama yang diteliti adalah teks Hadis nabi yang 

menyebutkan ketentuan zakat harta pertanian. Selain Hadis di atas, sumber lain 

juga diambil dari ayat Al-Qur’an sebagai dasar utama atau hukum asal dari 

ibadah (wajibnya zakat) yang ketentuannya akan dianalisa. Dari kedua sumber 

tersebut ditambahkan beberapa buku hadis Ahkām yang melihat Hadis dari 

sudut pandang hukum, lalu karangan tentang Ushul Fikih, dan beberapa buku 

ulama fikih yang telah menginterpretasikan makna Hadis ‘usyr dan 

 
38 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 

hlm. 21. 

39 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2007), 

hlm. 35. 

40 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009). 
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memaknainya dengan konteks yang saedang terjadi saat itu. Untuk membantu 

memahami ketetapan miqdār zakat pertanian. beberapa jurnal, dan juga 

website digunakan untuk menentukan memerikan fakta dan gambaran nyata 

terkait perkembangan sistem pertanian dari berbagai aspeknya.. 

 Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, pendekatan yang akan dilakukan adalah pendekatan 

yuridis normatif yang menelaah hukum pada Hadis ‘usyr sebagai sumber 

hukum dari ketetapan miqdār zakat pertanian serta keberadannya dalam praktik 

pertanian yang modern saat ini. 

 Teknik Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini dikelompokkan menjadi empat variabel yang 

terdiri dari : variabel independen (sumber normatif) yaitu Hadis ‘usyr yang 

berisikan ketetapan miqdār zakat dan beberapa aspek di dalamnya meliputi 

matan Hadis, pemaknaan kata ‘usyr, kualitas Hadis, asbab al-wurūd, dan yang 

terakhir adalah konteks historis turunnya Hadis ‘usyr. variabel di atas diambil 

dari berbagai kitab Hadis seperti kutub as-sittah, dan sebagian syarh al-hadīś 

seperti Faid al-Bārī tentang pemaknaan kata ‘usyr. Variabel yang selanjutnya 

merupakan variabel interventing atau analitis yang meliputi buku-buku usul 

fikih yang membahas metode para ulama dan beberapa perbedaan yang 

digunakan dalam memahami hukum Hadis khususnya Hadis ‘usyr. 

Pemahaman tersebut juga meliputi beberapa aspek, seperti pemahaman teks, 

konteks, maupun tujuan hukum dan argument fikih yang mendasari hasil 

hukum yang terdapat pada Hadis ‘usyr. Selanjutnya adalah variabel dependen 
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berupa ketentuan zakat pertanian yang akan di kontekstualisasikan. 

Variabel tersebut diambil dari beberapa karya ulama fikih dengan melihat 

hubungan beberapa aspek di dalamnya dalam penetapan miqdār zakat 

pertanian. Sepeti hubungan cara pengairan dengan ketetapan maupun syarat 

dan ketentuannya. Variabel yang terakhir adalah aspek aspek di lauar yang 

mempengaruhi adanya kontekstualisasi atau variabel kontekstual. Hal tesebut 

dipahami dan diambil dari fakta yang menunjukkan perkembangan pertanian 

dan sistem yang berjalan di dalamya pada masa modern ini. Rangkaian dan 

kumpulan data pada setiap variabelnya akan diolah dan dianalisa dengan teori 

yang sesuai sehingga tujuan yang ada yaitu kontekstualisasi hukum pada Hadis 

‘usyr dapat tercapai. 

 Teknik Analisis Data 

Dalam bagian ini, teori-teori yang sudah ditetapkan akan dianalisa dengan 

metode deskriptif analitik. Teknik analisis fiqh al-hadīś menjadi analisis utama 

dalam memaknai hukum yang ada pada Hadis ‘usyr sebagai sumber hukum 

ketetapan miqdār zakat petanian. Kemudian hasil tersebut dihubungkan 

dengan data perkembangan sistem pertanian dan dikontekstualisasikan 

menggunakan teori kontekstualisasi hukum islam antara pemaknaan Hadis 

yang ada dan perkembangan sistem pertanian dengan tetap menjaga nilai-nilai 

dan konsep yang ada pada syariat zakat pertanian. 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama : Terdapat pendahuluan berisikan latar belakang penelitian dan 

juga perihal yang dipersoalkan pada penelitian ini sehingga pembahasan yang ada 



24 

 

pada penelitian ini jelas dan terbatas. Pada bagian pertama ini juga disebutkan 

tujuan penelitian dan kajian pustaka dengan tujuan agar penelitian ini terarah dan 

berada pada posisi yang jelas dan tidak mengulang apa yang sudah ada. 

Selanjutnya, terdapat kerangka teori yang dijadikan alat analisa sebuah objek 

berupa sifat hukum pada sebuah Hadis dengan tepat. Kemudian ditutup dengan 

sebuah keterangan metode penelitian dan sistematika pembahasan yang menjadi 

akhir dari bab satu ini. Dari bab satu ini dapat dimunculkan gambaran utama secara 

umum terhadap penelitian yang akan dijabarkan di bagian selanjutnya. 

Pada bab kedua sebelum pemaparan data akan ditentukan beberapa teori 

yang dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi dalam Hadis 

ini pada zakat pertanian modern. Diawali dengan mengetahui keberadaan dan posisi 

Hadis dalam sebuah syariat islam dengan teori kedudukan Hadis sebagai sumber 

hukum. Pada bagian pertama ini akan disebutkan fungsi apa saja yang ada pada 

Hadis terkait dengan posisinya sebagai sumber hukum dalam islam. Sub bab 

selanjutnya akan dipaparkan teori yang berfungsi untuk membantu memahami 

hukum pada Hadis ‘usyr melalui beberapa aspek yang ada pada Hadis dengan 

menggunakan kaidah teori fiqh al-hadīś. Setelah mendapatkan makna makna dan 

pemahaman hukum dari Hadis tersebut, maka selanjutnya adalah memaparkan teori 

penetapan sebuah syariat atau hukum dari sumbern utama hukum syariah dengan 

teori istinbāṭ hukum Hadis. Pemaparan selanjutnya adalah terkait materi hukum 

yang berkaitan dengan zakat pertanian. Pada bagian ini akan dipaparkan teori zakat 

pertanian dalam fikih islam guna menjabarkan konstruk dan struktur bangunan 

yang ada pada zakat pertanian. Teori terakhir adalah kontekstualisasi hukum 
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hadis pada zakat pertanian modern. Teori tersebut akan digunakan untuk melihat 

bagaimana penerapan Hadis beserta kemungkinannya dalam relevansinya pada 

praktik pertanian modern tanpa mempengaruhi substansi Hadis sebagai sumber 

hukum. 

Pada bab yang ketiga ini, akan dijabarkan berbagai data dimulai dari 

bagaimana data tekait Hadis yang menjadi obyek utama dalam penelitian ini. Data 

tersebut diawali dengan matan atau materi berupa teks yang berasal dari dua 

perawi yaitu Abdullah Ibn Umar dan Jābir Ibn Abdillāh. Dilanjutkan dengan 

bagaiamana penilaian hadis yang diriwayatkan oleh keduanya, apakah termasuk 

dalam Hadis sahih, Hasan, ataupun Dhoif. Selain itu, data yang dibutuhkan untuk 

memaknai hukumnya adalah pemaparan asbāb al-wurūd yang ada pada Hadis 

guna diketahui konteks dan alasan disampaikannya Hadis tersebut sebagai sumber 

hukum ketetapan zakat pertanian. Selanjutnya adalah pemahaman terhadap kata 

kunci yang bernilai hukum dari hadis tersebut yaitu ‘usyr dan nişf al-’usyr. Setelah 

kedua makna kata tersebut didapatkan, maka pemaparan pada sub bab ini akan 

diakhir dengan gambaran konteks historis yang ada saat Hadis tersebut 

disampaikan. 

Dalam proses kontekstualisasi, selain kompleksitas dari hadis sebagai 

sumber normatif, diperlukan juga pemaparan metode analisis Imam mazhab dan 

ulama fikih yang telah beristinbāt dari Hadis ‘usyr tersebut. Dilanjutkan dengan 

pendekatan secara bahasa dan maqāşid syarī’ah dari para Imam Mazhab dan 

Ulama fikih dalam memahami makna hukum yang ada pada Hadis ‘usyr. 

Dilanjutkan dengan pemaparan perbedaan tiap ulama dalam 
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menginterpretasikan makna hukum yang ada pada Hadis ‘usyr di atas. Selain 

perbedaan interpreasi ulama, pada bagian ini juga akan dipaparkan bagaimana 

argumentasi fikih yang berbeda dalam memahami kadar zakat yang beragam. 

Bagian selanjutnya berisikan pemaparan yang menyebutkan beberapa 

konstruksi terkait zakat pertanian berupa ketentuan kadar zakat yang diteetapkan 

dengan persentase sebesar 5% dan 10%, kemudian dasar hukum dari fikih ketetapan 

miqdar zakat pertanian, dan perbedaan fikih dari para ulama dan imam Mazhab 

dalam menetapkan hukum miqdar zakat pertanian. Konstruksi selanjutnya adalah 

dengan memaparkan bagaimana syarat dan ketentuan yang berlaku pada hukum dan 

praktik zakat pertanian beserta hubungan miqdar zakat dan bagaimana pengelolaan 

dari tanah pertanian itu sendiri dilihat melalui pertimbangan pengairan dan irigasi 

yang dilakukan. 

Setelah pemaparan tersebut, sebagai data yang dibutuhkan guna 

kontekstualisasi dalam penelitian ini adalah beberapa data terkait perkembangan 

pertanian dilihat dari sistemnya, yang mengalami pergeseran dari sistem 

tradisional ke modern. Termasuk dalam sistem tersbut meliputi cara irigasi, 

kepemilikan yang berubah, dan tantangan-tantangan yang ada pada pelaksanaan 

zakat pada sistem pertanian dengan sistem modern. 

 Pada bab keempat yang sekaligus menjadi bagian akhir penelitian ini, akan 

disebutkan jawaban dari pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah 

sebagai fokus pembahasan pada penelitian ini. Dengan telah dikumpulkannya data 

terkait hadis ‘usyr mulai dari pemaknaan, penerapan, dan fakta perkembangan 

pertanian, hasil analisis akan diawali dengan analisis kedudukan Hadis sebagai 
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sumber hukum, beserta fungsi dan otoritasnya dalam sebuah pensyariatan islam. 

Setelah kedudukan Hadis dianalisa, Analisa selanjutnya membahas terkait analisis 

Hadis dan aspek-aspek di dalamnya yang merupapkan kombinasi antara data 

pada Hadis dan teori analisis yang digunakan yaitu fiqh al-hadīś  

 Setelah ditemukannya jawaban pada bab 4, pada bab ke 5 ini akan 

disimpulkan dan ditutup dengan hasil terkait keberadaan dan sifat hukum ketentuan 

nilai zakat pertanian yang disebutkan pada Hadis Abdullāh Ibn Umar di atas. Dari 

kesimpulan tersebut diharapkan menjadi pertimbangan penting bagi siapa saja yang 

ingin beristinbath menggunakan Hadis tersebut agar pengguanaan Hadis tersebut 

tetap pada naungan nilai syariah yang utama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil analisis dan pemahaman mendalam tehadap Hadis ʿusyr dan 

relevansinya pada sistem pertanian modern, maka berhasil didapatkan beberapa 

kesimpulan terkait kedudukan Hadis ‘usyr dalam penetapan miqdār zakat 

pertanian, makna hukumnya, dan yang terakhir adalah relevansinya pada paktek 

pertanian masa kini sebagai berikut:  

1. Hadis ‘usyr yang merupakan sumber hukum yang memiliki otoritas dalam 

proses penetapan sebuah hukum dan berfungsi sebagai penjelas terhadap 

ketentuan Al-Qur’an yang masih bersifat umum dan tidak terbatas. Namun 

sifat hukum yang dibawanya tidak hanya sebatas apa yang ada pada sebuah 

lafaznya saja, melainkan terdapat nilai rasionalitas hukum yang tersimpan 

di balik lafaz tersebut yang berorientasi kepada keadilan dan 

kemaslahatan. Perbedaan pada miqdār yang ada menjadi simbol sebuah 

nilai proporsionalitas antara hasil pertanian dan tingkat usaha petani. 

2. Perbedaan interpretasi ulama terhadap Hadis ʿusyr merupakan 

konsekuensi metodologis dari proses istinbāt hukum, bukan akibat dari 

teks Hadis yang kontradiktif. Atas dasar tersebut, mengisyaratkan adanya 

celah yang menjadikan sebuah hukum dapat dipahami secara dinamis dan 

dikontekstualisasikan sesuai dengan perkembangan zaman saat ini. 

3. Pendekatan dan pemaknaan melalui tekstual dihadapkan pada kemunculan 

gagal faham dan problematika jika dihadapkan dengan keberadaan 
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masyarakat yang berkembang secara dinamis. Pemahaman tersebut 

berpotensi mengabaikan biaya produksi dan kondisi ekonomi petani, 

sehingga akan mengikis nilai-nilai bahkan menjauhkan dari nilai maslahat 

dan keadilan 

4. Pemaknaan normatif kontekstual berbasis fiqh al-hadīś terbukti mampu 

menjaga dan melindungi nilai-nilai eadilan yang ada dan mampu menjaga 

keseimbangan antara teks normatif otoritatif dan tuntutan keadilan sosial. 

Kontekstualisasi terhadap makna Hadis merupakan salah satu manifestasi 

kesetiaan pada nilai dan tujuan syariat dan bukan menjadi sebuah 

penyimpangan pemaknaan Hadis 

5. Relevansi hukum Hadis ʿusyr pada pertanian modern dapat dijaga dengan 

cara mengembalikan penetapan kadar pada alasan pembeda yang dapat 

dipertanggungjawabkan, bukan semata menyalin istilah pengairan 

tradisional tanpa membaca perubahan struktur produksi. Data tentang 

pertanian modern menunjukkan pergeseran indikator dari sekadar sumber 

air menuju kompleksitas pengairan dan produksi, termasuk hadirnya biaya 

energi, perawatan, penyusutan alat, iuran layanan air, serta dominasi biaya 

lain seperti lahan, tenaga kerja, benih, pupuk, dan pestisida, sehingga hasil 

panen semakin masuk akal dibaca sebagai hasil kotor yang masih 

mengandung potongan biaya rutin sebelum menjadi pendapatan bersih. 

Karena itu, penerapan ʿusyr dan niṣf ʿusyr pada masa kini akan lebih 

selaras dengan tujuan zakat bila dipahami melalui pembacaan proporsional 

yang memperhatikan hadir tidaknya muʾnah yang nyata, sekaligus tetap 
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menjaga batas niṣāb dan disiplin penetapan kadar agar tidak berubah 

menjadi penilaian yang serba longgar.  

B. Saran 

1. Rekomendasi Praktis 

Bagi pengelola zakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan pegangan untuk 

lebih berhati-hati membedakan antara kewajiban zakat yang sifatnya mengikat 

dan cara menghitung kadar yang memang lahir dari pembacaan atas realitas 

produksi. Rumusan yang bertumpu pada pengairan tetap penting sebagai pintu 

masuk, tetapi praktik modern menuntut pembacaan yang lebih jujur terhadap 

muʾnah, terutama ketika biaya pengairan dan biaya produksi hadir berulang 

dan dominan, sebab di titik itulah ketentuan niṣf ʿusyr menemukan makna 

keadilannya tanpa harus mengurangi kedudukan Hadis sebagai dasar hukum. 

2. Rekomendasi Akademik 

Kajian Hadis khususnya Hadis ‘usyr tidak bisa hanya berhenti pada 

analisis tekstual, namun perlu dikembangkan melalui pendekaan fiqh al-hadīś 

dan maqāşid syarī’ah. Pada penelitian lanjutan, fokus pembahasan dapat 

dikembangkan dan diperluas seperti dengan pendekatan empiris atau studi 

kasus pada penerapan praktik zakat di wilayah tertentu  

3. Rekomendasi Normatif-Hukum 

Lembaga pemegang otoritas zakat atau keagamaan perlu membuka ruang 

ijtihad kontekstual pada zakat pertanian sebagai respon dan aksi nyata pada 

sebuah usaha menciptakan keadilan dan kesejahteraan yang sejalan dengan 

nilai dan tujuan hukum islam.  
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4. Rekomendasi Metodologis 

Pendekatan normatif-kontekstual perlu lebih ditegaskan penggunaannya 

dalam kajian kajian hukum, terutama ketetapan zakat yang memiliki relasi dan 

hubungan langsung dengan keadaan sosial yang dinamis, sekaligus menjadi 

jembatan antara teks yang statis dan keadaan masyarkat yang dinamis. 
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